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SENIN. BARTIMEUS: Mengenal Tuhan Dengan Benar (1)

"Ketika didengarnya, bahwa itu adalah Yesus orang Nazaret,
mulailah ia berseru: 'Yesus, Anak Daud, kasihanilah aku!™
Markus 10:47

Setiap manusia tidak pernah lepas dari masalah. Setiap hari
kita harus diperhadapkan dan bergumul dengan masalah,
dimana besar kecilrgla masalah sangat tergantung dari cara
pandang kita terhadap masalah itu sendiri. Seringkali kita
menganggap bahwa masalah yang kita hadapi lebih besar
daripada yang dihadapi orang lain, padahal hal itu belum
tentu benar. Ada orang lain yang masalahnya jauh lebih
besar dari yang kita hadapi tetapi ia masih bisa bersikap
tenang, seolah-olah tidak terjadi apa-apa karena ia pintar
menyembunyikan masalahnya.” Sementara kita sendiri panik,
stres, kuatir dan kalang kabut. Jadi yang penting di sini
bukanlah besar kecilnya masalah, namun bagaimana respons
atau sikap hati kita saat menghadapi setiap masalah.

Bartimeus adalah contoh orang yang menghadapi )
masalah sangat berat dalam hidupnya karena ia buta sejak
lahir. Bukankah kebutaan adalah masalah %/ang tidak ringan?
Tetapi Bartimeus menghadapi masalah iftu dengan tenang
karena ia membawa permasalahannya kepada orang yang
tepat yaitu Tuhan Yesus, sumber segala pertolongan.
Bartimeus berasal dari kata Bar dan Timeus yang berarti anak
Timeus. Keberadaan Bartimeus di tengah lingkungan sangat
tidak diperhitungkan, ia disepelekan dan diremehkan oleh
karena kebutaannya dan pekerjaannya yang hanya pengemis.
Tetapi Tuhan Yesus berkenan atasnya sehingga mujizat
dinyatakan dalam hidupnya.

Mengaga Tuhan Yesus berkenan menyembuhkan
Bartimeus? 1. Memiliki pengenalan anngenar tentan?
Tuhan. Ketika mendengar bahwa Tuhan Yesus sedang lewat,
berserulah ia, "Yesus, Anak Daud, kasihanilah aku!” (ayat
nas). Bartimeus menyebut Yesus dengan gelar mesianis yaitu
Anak Daud. Seruannya sekaligus seba%al bentuk pengakuan
atas kemesiasan Yesus. Yesus sendiri berkata, "Aku, Yesus,
telah mengutus malaikat-Ku untuk memberi kesaksian
tentang semuanya ini kepadamu bagi jemaat-jemaat. Aku
adalahtunas, yaitu keturunan Daud, bintang timur yang
gilang- emilang." (Wahyu 22:16). Ini sebagai penegasan

ahwa Yesus adalah Mesias itu sendiri, bukan sebagai orang
yang ditunjuk menjadi Mesias. Meskipun Bartimeus buta
secara lahiriah tetapi ia tidak buta rohani. (Bersambung)
Baca: Markus 10:46-52

SELASA. BARTIMEUS: Mengenal Tuhan Dengan Benar (2)

"Lalu kata Yesus kepadanya: 'Melihatlah engkau, imanmu
telah menyelamatkan engkau!™ Lukas 18:42

Bartimeus bukan hanya menyebut Yesus sebagai Anak Daud,
beberapa sebutan juga dipkai olehnya untuk Tuhan Yesus:
orang Nazaret dan juga Rabuni. Hal itu semakin mempertegas
bahwa Bartimeus memiliki pengenalan yang benar terhadap
pribadi Tuhan Yesus, yang adalah Mesias atau Sang pelepas
ang kedatangan-Nya untuk menggenapi nubuatan nabi

esaya: "Pada wakiu itu mata orang-orang buta akan
dicelikkan, dan telinga orang-orang tuli_ akan dibuka." (Yesaya
35:5). Banyak orang mengenal tentang Tuhan sebatas
Eengetahuan atau mendengar dari kata orang, yang Tuhan
ehendaki adalah kita mengenal Dia secara pribadi, melalui
pengalaman hidup berjalan bersama-Nya, "Sebab Aku
menyukai kasih setia, dan bukan korban sembelihan, dan
menyukai pengenalan akan Allah, lebih dari pada
korban-korban bakaran." (Hosea 6:6).

2. Tidak mudah menyerah. Ketika itu banyak orang
berbondong-bondong ingin mendekati Tuhan Yesus, tentunya
ini menjadi hambatan besar bagi Bartimeus yang buta. Apalagi
orang-orang juga berusaha menghalangi’ dan menegurnya
supaya diam, namun Bartimeus tidak menyerah begitu saja,
"..semakin keras ia berseru: 'Anak aud, kasihanilah
aku!™ (Lukas 18:39), karena ia tahu secara pasti bahwa Tuhan
Yesus penuh dengan kasih, karena itu ia memohon belas
kasihan-Nya. Ada elemen-elemen doa yang terkandung dalam
permohonan Bartimeus sehingga Tuhan Yesus bersedia )
menanggapinya: a. Seruan yang terus-menerus sampai
mendapatkan™ jawaban. "Tidakkah Allah akan membenarkan
orang-orang pi ihan-NKa yang siang malam berseru
kepada-Nya? Dan adakah la mengulur-ulur waktu sebelum
menolong mereka?" (Lukas 18:7). b. Permohonannya sesuai
dengan kebutuhan. Tuhan senantiasa bersedia menanggapi
seruan orang yang didasari oleh kebutuhan; tetapi bila seruan
atau doa tersebut dilandasi oleh keinginan pribadi belum tentu
Tuhan akan menjawabnya (baca Yakobus 4:3).

Setelah mengalami pertolongan Tuhan Bartimeus pun
memberikan respons yang benar untuk membalas kebaikan
Tuhan. Tanpa menunda-nunda waktu ia membuat keputusan
mengikut Tuhan.

Mengenal pribadi Tuhan secara benar adalah kunci mengalami
mujizat-Nyal Baca: Lukas 18:35-43

RABU. YANG MUDA YANG MEMBERI TELADAN (1)

"Jangan seorangpun menganggap engkau rendah karena
englgau muda." ?El'imotius 4?:1 ag P 9

Ditinjau dari fakta-fakta yang ada semua orang pasti akan
menduga bahwa Timotius tidak akan berhasil dalam
menjalankan tugas pela¥anannya karena beberapa alasan:
usianya yang masih sangat muda atau belum sarat pengalaman,
fisiknya kurang menunjang karena ia sering sakit-sakitan, dan
pada waktu itu bapak rohaninya (Paulus) sedang tidak ada di
tempat karena berada dalam penjara. Namun keberhasilan
sebuah pelayanan bukan semata-mata ditentukan oleh faktor
dari luar. Hal utama yang menentukan adalah keteladanan

sang pelayan Tuhan atau pemimpin itu sendiri, yaitu faktor
dari dalam.

Menjadi seorang pelayan Tuhan atau pemimpin rohani
sesungguhnya bukanlah perkara yang ringan. Bukan karena
seseorang memiliki pengetahuan tentang Alkitab atau sudah
menyandang gelar sarjana dari sekolah teologia, bukan pula
karena sudah memiliki ‘'jam terbang' pelayanan yang
mumpuni lalu orang itu sudah secara otomatis memenuhi
kriteria sebagai pelayan _P/ang sesuai kehendak Tuhan.
Kriteria utama pelayan Tuhan atau pemimpin rohani adalah
memiliki keteladanan hidup! Kekuatan keteladanan melebihi
kekuatan kata-kata belaka. Perkataan kita belum tentu akan
dilakukan oleh oran yang mendengarnya, tetapi
keteladanan hidup kerapkali akan dicontoh oleh orang yang
melihatnya. ltulah sebabnya, rasul Paulus menulis” surat
kepada Timotius: "Jadilah teladan bagi orang-orang percaya,
dalam I|(oerkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu,
dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu." (ayat 12b).

Jika Timotius menunjukkan keteladanan hidup maka
secara tidak langsung ‘ia membungkam keragu-raguan
jemaat di Efesus yang memandang rendah dia karena
usianya ang masih muda. Dengan dasar ini maka oran
muda ()r/nu a usia ataupun muda dalam hal pengalamar%
berkompeten untuk melayani jemaat Tuhan atau menjadi
pemimpin rohani.

Keteladanan hidup adalah buah kedewasaan rohani,
sebab kedewasaan rohani dalam diri seseorang tidak
bergantung pada faktor usia atau berapa lama ia menjadi
orang Kristen, sebab ada banyak orang Kristen yang sudah
bertahun-tahun mengikut Tuhan tetap saja belum dewasa
IEgo?a&r)ﬁnya, alias masih kanak-kanak rohani (baca Ibrani

Keteladanan hidup adalah hal mutlak yang harus dimiliki
oleh pemimpin rohani!
Baca: 1 Timotius 4:12-16

KAMIS. YANG MUDA YANG MEMBERI TELADAN (2)

"Beritakanlah firman, siap sedialah baik atau tidak baik
waktunya, nyatakanlah apa yang salah, tegorlah dan
nasihatilah dengan segala kesabaran dan pengajaran.”
2 Timotius 4:2

Supaya orang lain tidak meremehkan atau memandang
sebelah mata pelayanan Timotius, rasul Paulus
menasihatinya agar terus men%-up rade-diri. Ada harga
ang harus dibayar untuk memiliki kehidupan yang
enar-benar berkualitas. "..bertekunlah dalam membaca
Kitab-kitab  Suci, dalam membangun dan dalam
mengajar." (1 Timotius 4:13). Tekun artinya melakukan
segalanya dengan setia dan konsisten dalam segala situasi
dan kondisi.

Tekun membaca kitab Suci. Inilah kunci kebahagiaan dan
keberhasilan hidup setia oran? ﬁercaya, terlebih-lebih bagi
pelayan Tuhan, di mana firman Tuhan harus menjadi




makanan 'rohani' setiap hari, "..kesukaannya ialah Taurat
TUHAN, dan yang merenungkan Taurat itu siang dan
malam....apa saja yang diperbuatnya berhasil." (Mazmur 1:2
-3). Hal senada ju?a isampaikan Tuhan kepada Yosua,
"Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini,
tetapi renungkanlah itu siang dan malam, supaya engkau
bertindak hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis

di dalamnya, sebab den%an demikian perjalananmu akan
berhasil dan engkau akan beruntung." (Yosua 1:8).

Bertekun membané;un. Menghadapi jemaat dengan
bermacam karakter tidaklah gampang, butuh kesabaran
ekstra. Membangun digambarkan seperti ibu yang setia dan
tak kenal lelah memberikan nasihat, dorongan, motivasi dan
semangat anak-anaknya.

Tekun mengajar:  membagi ilmu yang dimiliki untuk
merelevansikan ajaran Alkitab dalam kehidupan sehari-hari,
sehingq_a jemaat ‘memiliki pemahaman yang benar tentang
firman Tuhan untuk kemudian dipraktekkan. Tekun
memergunakan karunia rohani. "Jangan lalai dalam
mem elré?unqkan karunia yang ada padamu.." (1 Timotius
4:1 4{? aksimalkan semua pottensi yang ada untuk
melayani Tuhan "..selama masih siang; akan datang malam,
di mana tidak ada seorangpun yang dapat
bekerja." (Yohanes 9:4). Pada'saatnya kita harus
memertanggungjawabkannyal

"...lakukanlah pekerjaan llo_emberita Injil dan tunaikanlah
tugas pelayananmu!" 2 Timotius 4:5
Baca: 2 Timotius 4:1-8

JUMAT. MEMBERI DIRI DIPIMPIN ROH KUDUS

"Maksudku ialah: hiduplah oleh Roh, maka kamu tidak akan
menuruti keinginan daging." Galatia 5:16

Rasul Paulus menyatakan bahwa tubuh kita adalah bait Roh
Kudus (baca 1 Korintus 6:19). Mau tidak mau, suka atau
tidak suka kita harus memberi diri untuk dipimpin Roh
Kudus, bukan lagi dikuasai oleh kedagLi gan kita. Kata
hiduplah dalam teks aslinya adalah peripateo, memiliki
pengertian: berperilaku atau berkebiasaan, usaha
membiasakan diri hidup sesuai dengan kehendak Roh
Kudus, atau berjalan seirama dengan Roh Kudus.
Membiasakan diri artinya melakukan suatu hal
terus-menerus, membutuhkan usaha, perjuangan dan latihan
dalam waktu yang panjang, bukan hanyasesekali,
tergantung mood, atau musiman.

Memberi diri dipimpin Roh Kudus berarti menaklukkan
kehendak pribadi kegada kehendak Roh Kudus sehingga
kita dapat berjalan beriringan atau seirama dengan-Nya.
Inilah yan%(dlsebut proses sinkronisasi, di mana kita belajar
menyesuaikan diri terhadap kehendak Roh Kudus: apa yang
Roh Kudus mau untuk kita perbuat dan mana yang oh ku-
dus tidak kehendaki untuk kita perbuat. M.e_ng]gpa. Karena
tubuh kita bukan milik kita sendiri, tetapi milik Tuhan
sepenuhnya, "Sebab kamu telah dibeli dan harganya telah
lunas dibayar: Karena itu muliakanlah Allah “dengan
tubuhmu!" (1 Korintus 6:20). Meski tahu bahwa tubuhnya

adalah bait Roh Kudus masih banyak orang Kristen yang dalam
kenyataan hidup sehari-hari justru’menolak pimpinan Ro

Kudus, malah hidup menuruti keinginan sendiri. Hidup menurut
kehendak sendiri inilah yang disebut hidup dalam daging, dan
"Mereka yang hidup dalam da?mg, tidak mungkin berkenan
kepada Allah." (Roma 8:8). Jelas sekali kalau orang teta
hidup dalam daging tidak mungkin beroleh keselamatan kekal,
sebab "..barangsiapa melakukan hal-hal yang demikian, ia
gd2a1k) akan mendapat bagian dalam Kerajaan Allah." (Galatia

Ingatl Percaya kepada Tuhan Yesus tidaklah cukup. Kita
harus mau menanq_galkan 'manusia lama' sebab Kerajaan
Sorga disediakan Tuhan bagi orang-orang yang taat melakukan
kehendak Tuhan, yaitu yang hidup dalam pimpinan Roh Kudus.

"Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia telah menyalibkan
dazqmg dengan segala hawa nafsu dan keinginannya." = Galatia
5:24 Baca: Galatia 5:16-26

SABTU. JANGAN SAMPAI MEMADAMKAN ROH
"Janganlah padamkan Roh," 1 Tesalonika 5:19

Tak bisa disangkal lagi, hari-hari ini dunia sedang menuju
kepada kesudahannl)(/_a; salah satu tandanya adalah kejahatan
manusia yang semakin menjadi-jadi. Berita tentang kejahatan,
seperti ~ pembunuhan, perampokan, pencabulan® atau
pemerkosaan, adalah menu sehari-hari. Bahkan kejahatan
seksual di Indonesia sudah mencapai tingkkat yang
mengawatirkan semua pihak. Ngeri sekali!” Ini menunjukkan
banyak orang lebih memilih memuaskan keinginan dagingnya
(hawa nafsunya) daripada melakukan kehendak Tuhan.

Keadaan ini sudah disampaikan Tuhan: "Dan sama seperti
terjadi pada zaman Nuh, demikian pulalah halnya kelak pada
hari-hari Anak Manusia: mereka makan dan minum, mereka
kawin dan dikawinkan, sampai kepada hari Nuh masuk
ke dalam bahtera, lalu datanglah air bah dan membinasakan
mereka semua. Demikian juga seperti yang terjadi di zaman
Lot: mereka makan dan minum, mereka membeli dan menijual,
mereka menanam dan membangun. Tetapi ﬁa_da hari Lot pergi
keluar dari Sodom turunlah hujan api dan hujan beleranﬁ; dari
langit dan membinasakan mereka semua. Demikianlah hal
kelak pada hari, di mana Anak Manusia menyatakan
diri-Nya." (Lukas 17:26-30). Situasi manusia di zaman Nuh
dan Lot benar-benar sama dengan situasi zaman kita sekarang
ini. Bahkan ada banyak orang percaya, yang seharusnya
memiliki kehidupan “berbeda’ dengan dunia, justru ikut
terbawa arus. Mereka agi)al hidup dalam pimpinan Roh Kudus,
suara Roh Kudus terus diabaikan dan tidak Iagl dianﬂgap.
Tindakan demikian itu sama artinya mendukakan Roh Kudus,
Eadahal firman-Nya jelas memperingatkan: "Dan janganlah

amu mendukakan Roh Kudus Allah, yang telah memeteraikan

kamu menjelang hari penyelamatan." ~ (Efesus 4:30), dan
"Jangan hidup lagi sama “seperti orang-orang yang tidak
mengenal Allah dengan pikirannya yang sia-sia" (Efesus 4:17).

Inya

Sampai kapan kita terus mendukakan Roh Kudus? lJika
orang percaya tetap hidup dalam kedagingan dan selalu saja

mendukakan Roh Kudus, berarti ia sudah sampai ke taraf
memadamkan Roh. Perhatikan! "..jika oranggtidak memiliki
Roh Kristus, ia bukan milik Kristus." '(Roma 8:9b).

Ketika oran& terus berbuat dosa berarti ia telah memad-
amkan Roh Kudus yan19 ada di dalam dirinyal
Baca: 1 Tesalonika 5:12-22

MINGGU. KEMERDEKAAN: Jembatan Emas Wujudkan Cita

"yang menegakkan keadilan untuk orang-orang Iyang diperas
yang memberi roti kepada orang-orang yang lapar. T HAN
membebaskan orang-orang yang terkurung," Mazmur 146:7

Merdekal Merdeka! Merdeka! Hari ini seluruh masyarakat In-
donesia bersukacita merayakan hari kemerdekaan Rl yang ke
-71. Tak terasa sudah tujuh puluh satu tahun negeri tercinta
ini terbebas dari belengccl;u penjajahan. Indonesia telah men-
jadi bangsa yang merdeka sepenuhnya. Merdeka berarti
ebas dari tekanan, penjajahan, berdiri sendiri, tidak diha-
lang-halangi, tidak dibatasi, tidak terikat. Namun demikian
kemerdekaan bukanlah akhir perjuangan bangsa Indonesia,
sebaliknya merupakan titik awal perjuangan” untuk mem-
bangun negeri setelah terbebas dari penjajahan bangsa lain.

Sudah menjadi tradisi tahunan jika peringatan hari ke-
merdekaan selalu disambut dengan penuh kemeriahan oleh
seluruh warga, mulai dari Sabang sampai Merauke, dengan
menggelar berbagai acara: mulai dari malam tasyakuran,
upacara pengibaran bendera merah putih, dan tak ketingga-
lan pula aneka jenis perlombaan diadakan. Tapi sedihnya,
meski setiap tahun merayakan hari kemerdekaan, tidak
semua masyarakat dapat memaknai apa arti kemerdekaan
dan tidak tahu apa yang harus diperbuat untuk mengisi ke-
merdekaan tersebut. Jika para pendahulu bangsa telah ber-
juang melawan kekejaman penjajah, kini kita sebagai gen-
erasi penerus harus berjuang untuk mengisi kemerdekaan
dengan melakukan yang terbaik bagi bangsa ini. "Tetapi
Langanlah kamu mempergunakan kemerdekaan itu sebagai

esempatan untuk kehidupan dalam dosa," (Galatia 5:13).

Apalah artinya merdeka jika faktanya tidak semua warga
negara menikmati kemerdekaan yang sesungguhnya! Sebab
sampai hari ini masih banyak masyarakat Indonesia yan
hidupnya terjajah oleh kemiskinan,” banyak daerah-daeral
terpencil é/ang belum menikmati pemerataan pembangunan,
padahal di mata dunia bangsa Indonesia dikenal sebagali
negeri yang gemah ripah loh jinawi, berlimpah kekayaan
alamnya, di mana seharusnya seluruh rakyat dapat menikmati
kehidupan yang lebih layak.

Dirgahayu Rl yang ke-71 seharusnya menjadi 'jembatan
emas' dalam mewujudkan cita-cita bangsa yaitu masyarakat
yang adil dan makmur! Baca: Mazmur 146:1-10

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




